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ABSTRAK 
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NIM   : 140208154 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Judul   : Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab Chemistry 

Pada Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 3  

Meulaboh 

Tanggal Sidang : 18 Juli 2018 

Tebal Skripsi  : 63 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Sri Suyanta, M.Ag 

Pembimbing II : Safrijal, M.Pd 

Kata Kunci  : LKPD, virtual lab, titrasi asam basa 

Praktikum berbasis virtual lab chemistry adalah praktikum kimia yang dilakukan 

berbantuan komputer yang tersedia dalam software yang siap dioperasikan. 

Praktikum berbasis virtual lab chemistry dapat digunakan dalam penyajian LKPD 

pada materi titrasi asam basa. Di SMA Negeri 3 Meulaboh belum tersedianya 

LKPD berbasis virtual lab chemistry, dan peserta didik terhambat dalam 

melakukan praktikum karena minimnya ketersediaan prasarana laboratorium. 

Apakah pengembangan LKPD berbasis virtual lab chemistry pada materi titrasi 

asam basa dapat digunakan di SMA Negeri 3 Meulaboh? Bagaimana respon siswa 

terhadap penggunaan LKPD berbasis virtual lab chemistry? Metode yang 

digunakan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

prosedural menurut Sugiyono. Data dikumpulkan melalui lembar validasi dan 

angket, yang dianalisis dengan persentase. Hasil penelitian yang diperoleh 

berdasarkan nilai persentase produk para ahli adalah 93,75%, berdasarkan hasil 

respon siswa diperoleh 96% pada kelompok kecil dan 98% pada kelompok besar. 

Sehingga dapat disimpulkan persentase penilaian produk para ahli dengan kriteria 

sangat valid dan respon siswa dengan kriteria sangat tertarik, baik dikelompok 

kecil maupun kelompok besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menawarkan semakin banyak kemudahan dalam proses pembelajaran.
1
 Media 

berperanan penting dalam mendukung proses pembelajaran, maka penyajian 

media yang menarik dan berkualitas sangatlah dibutuhkan. Media adalah 

perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, contohnya video, media 

cetak, televisi, komputer dan sebagainya. Ala-alat tersebut merupakan media 

manakala digunakan untuk menyalurkan informasi yang akan disampaikan.
2
 

Menurut Daryanto media cetak adalah alat untuk menyampaikan atau 

menghantarkan pesan-pesan pembelajaran dalam bentuk teks,uraian dan gambar.
3
 

Media cetak memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat menyajikan pesan atau 

informasi dalam jumlah banyak, pesan dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, minat dan kecepatan masing- masing serta dapat dipelajari 

kapan saja karena bisa dibawa kemanapun.
4
 

Pada perencanaan proses pembelajaran, guru harus mampu menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
5
 Salah satu komponen RPP adalah 

                                                           
 

1
Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, (Yogyakarta: 

Adicita Karya Nusa, 2001), h.13. 

 
2
 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, Cet. I (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 57. 

3
 Daryanto, Media Pembelajaran,(Yogyakarta:Gava Media,2010), 24. 

 
4
 Dina Indriana, Ragam  Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press,2011), 

h.63-64 
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), h. 23. 
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penyiapan media dan sumber belajar. Sumber belajar dapat berupa buku, media 

cetak, elektronik dan alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.
6
 Salah 

satu sumber belajar yang dapat membantu siswa maupun guru dalam proses 

pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik (LKPD).
7
 Untuk menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar proses, maka perlu digunakan suatu 

LKPD.
8
 

Ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang perhatian utamanya 

tertuju pada apa dan bagaimana materi atau zat itu, sehingga berperan dalam 

mempelajari dan memahami materi-materi dialam.Menurut Unggul, ilmu kimia 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan (sains) yang mempelajari tentang sifat, 

stuktur materi, komposisi materi, perubahan, dan energi yang menyertai 

perubahan materi.
9
 Mata pelajaran kimia dianggap sebagai salah satu mata 

pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa, karena harus membayangkan 

sesuatu yang tidak tampak, belajarnya hanya membahas hitungan, terlalu banyak 

rumus, sehingga kebanyakan siswa tidak menggemari mata pelajaran ini, seperti 

salah satu materi dalam ilmu kimia yaitu pada materi titrasi asam basa. 

Materi titrasi asam basa adalah suatu metode untuk mengetahui 

konsentrasi suatu zat dalam satu larutan.
10

 Materi ini termasuk salah satu materi 

pelajaran kimia yang kebanyakan siswa kurang dalam memahami materi 

                                                                                                                                                               
 

6
 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 8, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 60. 

 
7
 Slameto, Media Dan Sumber Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 22. 

 
8
Yusufhadi Miarso, Media Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 455. 

 
9
 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), h.2. 

 
10

 Michael Purba, Kimia Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2002), h.72 
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tersebutdan kurang minat dalam mempelajarinya. Maka akan baik dipelajari 

apabila menggunakan media pembelajaran simulasi yang dilengkapi dengan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai pedoman dan petunjuk baik dalam 

pembelajaran diskusi maupun dalam melakukan praktikum, agar penyampaian 

materi dapat lebih menarik dan terarah serta efisien. 

Pada pembelajaran kimia, yang paling terpenting adalah peserta didik yang 

aktif belajar, sedangkan dari pihak guru diharapkan menguasai bahan yang akan 

disampaikan dan mengerti keadaan peserta didik, sehingga dapat mengajar sesuai 

dengan keadaan dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi karakteristik dan tuntutan pembelajaran kimia perlu dikembangkan 

LKPD yang dapat membantu siswa menjadi lebih terarah dalam memahami 

materi yang ingin dipelajari dengan memanfaatkan media interaktif dalam LKPD 

terkait. 

Terbatasnya sarana laboratorium pada sekolah menjadi faktor penghambat 

dalam pelaksanaan praktikum, padahal kegiatan praktikum merupakan suatu 

keharusan untuk membangun pembelajaran bermakna pada siswa. Salah satu 

solusi untuk tetap memberikan kemampuan pembelajaran bermakna dalam 

keterbatasan ini atau sebagai bahan alternatif dalam mengatasi masalah 

pelaksanaan praktikum yang memerlukan biaya yang mahal dalam melengkapi 

peralatan laboratorium adalah dengan menggunakan praktikum secara virtual 

menggunakan simulasi macromedia flash. Makromedia flash adalah program 

pembuatan animasi yang handal dengan kelebihan yang terletak pada ukuran file 
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dari hasil animasinya yang sangat kecil. Untuk itu animasi yang dihasilkan banyak 

digunakan dalam pembelajaran agar tampil lebih interaktif.
11

 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 3 Meulaboh pada tanggal 7 

Oktober 2017 bahwa selama ini guru lebih banyak memanfaatkan bahan ajar yang 

dikembangkan orang lain (penerbit) berupa buku teks dan buku lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dan juga minimnya ketersediaan alat dan bahan 

laboratorium yang layak digunakan. Sehingga terhambatnya peserta didik dalam 

melakukan praktikum. Padahal kegiatan praktikum suatu keharusan bagi peserta 

didik untuk membangun pembelajaran yang lebih bermakna. Buku LKPD yang 

digunakan juga tidak ada yang berbasis virtual lab, sehingga bahan ajar yang 

digunakan selama ini kebanyakan tidak sesuai dengan permasalahan siswa yang 

terjadi di SMA Negeri 3 Meulaboh. Sehingga proses pembelajaran yang terjadi 

tidak efektif.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan berjudul “Pengembangan LKPDBerbasis Virtual LabChemistry Pada 

Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 3 Meulaboh”.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
11

Herlina Latipa Sari dan Edi Kusuma Negara, “Media Pembelajaran Kimia Terpadu Pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MAN) 2 Kota Bengkulu”, Jurnal Media Infotama, Vol. 7, No. 2, 

September 2011, h.  103- 120. 
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1. Apakah pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis virtual 

lab chemistry pada materi titrasi asam basa dapat digunakan di SMA 

Negeri 3 Meulaboh? 

2. Bagaimana  respon siswa terhadap penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis virtual lab chemistry pada materi titrasi asam basa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

virtual lab chemistry pada materi titrasi asam basa yang dapat digunakan 

di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan LKPD berbasis virtual lab 

chemistry pada materi titrasi asam basa.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan melalui pengembangan LKPD berbasis virtual lab 

chemistry pada materi titrasi asam basa peserta didik dapat menggunakan 

dengan baik sesuai dengan kebutuhannya dalam proses pembelajaran serta 

sebagai pedoman dalam memahami materi titrasi asam basa. 
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2. Bagi Guru 

Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis virtual lab chemistry 

pada materi titrasi asam basa, pendidik dapat menggunakannya sebagai 

bahan ajar dalam membantu proses pembelajaran materi titrasi asam basa. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan melalui penelitian ini, bagi sekolah sebagai bahan 

masukan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat didalam 

laboratorium serta sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran di 

sekolah yang bersangkutan. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian dapat menjadi salah satu dasar, acuan, 

dalam menyelesaikan tugas akhir kuliah serta sebagai bahan informasi dan 

pengalaman langsung dalam melakukan penelitian jenis Research and 

Development (R&D) khususnya dalam mengembangkan LKPD berbasis 

virtual lab chemistry pada materi titrasi asam basa. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman oleh pembaca dari istilah-istilah 

dalam judul penelitian ini, maka peneliti menjelaskan beberapa istilah-istilah 

sebagai berikut: 

1. Research and Development (R&D) 

Research and Development (R&D) merupakan suatu metode untuk 

melakukan penelitian, pengembangan, dan menguji suatu produk 
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penelitian.
12

 Dalam konteks ini, research and development 

(R&D)merupakan metode yang digunakan untuk meneliti dan 

mengembangkan LKPD berbasis vitual labchemistry pada materi titrasi 

asam basa yang kemudian menguji kelayakan produk yang akan 

digunakan. 

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD)  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan pembelajaran cetak 

sederhana yang digunakan disekolah.
13

 Dalam konteks ini, LKPD adalah 

bahan pembelajaran cetak sederhana berbasis vitual labchemistry pada 

materi titrasi asam basa yang digunakan peserta didik sebagai pedoman 

dalam proses pembelajaran. 

3. Virtual Lab 

Virtual labadalah serangkaian alat-alat laboratorium yang berbentuk 

perangkat lunak komputer yang dapat mensimulasikan kegiatan 

praktikum.
14

 Dalam konteks ini, virtual labadalah kita melakukan 

percobaan seolah-olah melakukan praktikum di laboratorium, walaupun 

sebenarnya melakukan praktikum berbantuan komputer yang telah tersedia 

dalam software yang siap di operasikan. 

                                                           
12

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2013), h.427. 

 
13

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif (Konsep Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), (Jakarta:Kencana, 2009), 

h. 223. 

 
14

Ahmad Swandi, “Pengembangan Media Pembelajaran Virtual Lab Untuk Mengatasi 

Miskonsepsi Pada Materi Fisika Inti Di SMAN 1 Binamu, Jeneponto”. Jurnal Fisika Indonesia, 

Vol. 18, No. 52, April 2014, h. 20-24. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Pembelajaran Kimia 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik.
1
Tugas pendidik adalah mengkoordinasikan lingkungan  agar menunjang 

terjadinya perubahan  perilaku bagi peserta didik.
2
 Proses pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka 

dapat belajar sesuai dengan  kebutuhan  dan minatnya. Pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung 

peningkatan kemampuan belajar peserta didik. Tujuan dari pembelajaran adalah 

terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta 

didik.
3
 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakankan bahwa pembelajaran 

adalah proses mengajar seseorang, dimana dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam diri manusia. Apabila setelah melakukan pembelajaran tidak 

terjadi perubahan di dalam dirinya, maka tidak dapat dikatakan seseorang telah 

melakukan proses belajar mengajar. 

Pembelajaran kimia tidak lepas dari pengertian pembelajaran dan 

pengertian ilmu kimia itu sendiri. Kimia adalah ilmu yang berkaitan dengan 

____________ 

1
Dimyanti Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), h.7. 

2
Anto Wijaya, Strategi Dalam Proses Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), h.9. 

 
3
 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.11. 
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komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitikan zat.
4
 Oleh 

sebab itu, mata pelajaran kimia melibatkan keterampilan dan penalaran. Tugas 

guru yang paling utama adalah mengkoordisikan lingkungan belajar agar 

menunjang terjadinya proses pembelajaran yang baik.
5
 

Pengertian pembelajaran kimia titrasi asam basa tidak terlepas dari 

pengertian pembelajaran kimia secara umum. Pembelajaran kimia titrasi asam 

basa menekankan pemberian pengalaman pembelajaran secara langsung yang 

berhubungan dengan objek konkrit yang berhubungan dengan materi titrasi basa. 

Pembelajaran kimia titrasi asam basa lebih mengarah kepada penanaman konsep 

dalam menentukan kadar suatu zat dengan menggunakan suatu praktikan atau 

metode pembelajaran lainnya untuk menunjang keberhasilan materi terkait. 

Namun, terbatasnya waktu dalam mengajar mengakibatkan proses pembelajaran  

di dalam kelas kurang efektif.
6
 Sehingga diperlukan suatu media sumber belajar 

yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

kimia titrasi asam basa tidak terlepas dari pengertian pembelajaran kimia secara 

umum. Dimana pembelajaran kimia titrasi asam basa merupakan pembelajaran 

yang berhubungan dengan bagaimana menentukan kadar suatu zat dengan 

menggunakan suatu metode praktikan atau metode pembelajaran lainnya dalam 

menunjang keberhasilan materi terkait. 

____________ 
 
4
Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.411 

 
5
Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 8, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 83 

 
6
 Ngalaim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), h.129 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Dalam belajar, peserta didik menggunakan sumber. Belajar secara 

tradisional hanya mengandalkan pada sumber yang berasal dari guru. Padahal 

sumber belajar tidak hanya guru, sumber-sumber belajar bisa berasal dari 

buku, perpustakaan, internet dan sebagainya.
7
LKPD merupakan istilah yang 

sebelumnya disebut lembar kerja siswa (LKS). Namun istilah siswa di ganti  

menjadi pendidik, maka LKS berubah menjadi LKPD. LKPD itu sendiri 

adalah lembaran- lembaran yang berisi tugas yang biasanya berupa petunjuk 

atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan 

peserta didik.
8
 LKPD disebut sebagai suatu bahan ajar cetak karena memuat 

lembaran- lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
9
 

Berdasarkan uraian diatas LKPD merupakan lembaran-lembaran bahan 

pembelajaran cetak sederhana yang digunakan peserta didik sebagai pedoman 

dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas berupa soal maupun kegiatan 

yang akan dikerjakan oleh peserta didik. 

 

 

____________ 
 
7
Suyono Dan Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 9. 

 

8
Anonim, Pedoman Penyusunan LKPD SMA, (Jakarta:Depdikbud, 2013), h. 130. 

 
9
Mujib Syawir, Bahan Ajar Guru, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 27. 
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2. Konsep Pengembangan LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) didesain untuk membantu 

mengembangkan pola pikir siswa dalam penyelesaian masalah dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan 

aktifitas siswa dalam peningkatan hasil belajar.
10

 

Fungsi LKPD bagi siswa adalah sebagai sarana belajar baik di kelas, 

diruang praktek maupun di luar kelas sehingga siswa berpeluang besar untuk 

mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuan, melatih 

keterampilan, memproses sendiri untuk untuk mendapatkan pengetahuan.
11

 

Dengan LKPD, guru dapat menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang 

melibatkan siswa secara aktif. Keikutsertaan guru bukan dalam bentuk 

jawaban atas pertanyaan siswa, tetapi berupa panduan bagi siswa untuk 

memecahkan masalah. Menurut Trianto, komponen-kompoen LKPD meliputi: 

a. Judul kegiatan 

b. Tujuan kegiatan 

c. Teori singkat tentang materi 

d. Alat dan bahan (untuk eksperimen atau percobaan dan demonstrasi)  

e. Petunjuk kegiatan  

f. Data pengamatan (untuk eksperimen atau percobaan dan demonstrasi) 

g. Pertanyaan dan 

____________ 
 
10

Trisepti Jaya, Alat Bantu Media Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 27. 
 
11

Mujib Syawir, Bahan Ajar..., h. 30. 
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h. Kesimpulan untuk bahan diskusi.
12

 

Disamping itu, LKPD yang dikembangkan harus mempunyai format 

yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan agar siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
13

 Adapun langkah-

langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

c. Menentukan judul-judul LKPD 

d. Penulisan LKPD, dapat dilakukan dengan langkah-langkah: (a)    

perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai, (b) menentukan alat 

penilaian, (c) penyusunan materi, (d) struktur LKPD.
14

 

Berdasarkan uraian diatas LKPD harus dikembangkan secara 

berstruktur yang dirancang untuk membimbing peserata didik dalam satu 

program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau tidak sama sekali tanpa 

bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran pembelajaran. LKPD tidak 

dapat menggantikan peran guru dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, 

memberi semangat dan dorongan belajar dalam memberi bimbingan pada 

setiap siswa. 

 

 

____________ 

12
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif (Konsep Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), (Jakarta:Kencana, 2009), 

h. 224 

13
 Syakir Malik, Strategi Dalam Media Pengajaran, (Jakarta:Kencana, 2009), h. 224 

14
 Anonim, Pedoman Penyusunan…, h. 133-135 
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C. Virtual LabChemistry 

1. Pengertian Virtual Lab Chemistry 

Virtual lab chemistry terdiri dari tiga kata yaitu virtual, lab dan chemistry. 

Istilah virtualartinya nyata dimana seolah-olah kita berada dalam keadaan 

sebenarnya.
15

 Sedangkan labartinya laboratorium dimana tempat yang dilengkapi 

dengan peralatan untuk mengadakan suatu percobaan.
16

 Dan chemistryartinya 

ilmu kimia.
17

 Sehingga virtual labchemistry merupakan praktikum kimia yang 

dilakukan seolah-olah berada dalam laboratorium sebenarnya.  

Praktikum secara virtual dikatakan sebagai praktikum yang dilakukan 

berbantuan komputer yang telah tersedia dalam software yang siap dioperasikan.
18

 

Kita seolah-olah melakukan praktikum dilaboratorium sebenarnya. Sehingga 

praktikum virtual ini sangat membantu pada sekolah yang minim akan alat dan 

bahan laboratorium. 

Berdasarkan uraian diatas virtual labchemistry merupakan praktikum 

kimia yang dilakukan dengan bantuan komputer yang telah tersedia dalam 

software yang siap dioperasikan. 

 

 

____________ 

15
Muhammad Kasir Ibrahim, Kamus Lengkap 300 Milyard, Cet. I (Surabaya: Putra Jaya, 

2008), h. 218. 

 

16
 Soemantri Wijoyo, Alat Peraga Laboratorium, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 13. 

 

17
 Muhammad Kasir Ibrahim, Kamus Lengkap..., h. 60. 

 

18
Sutrisno, Kreatif Mengembangkan Aktivitas Pembelajaran Berbasis TIK, (Jakarta: 

Referensi, 2012), h. 223. 
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2. Peranan Virtual LabChemistry 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 

cukup penting. Dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan-bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara 

kerumitan bahan yang akan disampaikan. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi mempengaruhi banyak sektor kehidupan guru yang bergelut di bidang 

pendidikan dan pengajaran juga tidak luput dari pengaruh tersebut. Guru dituntut 

untuk mengikuti perkembangan teknologi, terutama sekali teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) yang berkembang sangat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Apabila guru tidak mampu mengikuti kecepatan perubahan teknologi, 

maka dikhawatirkan guru akan gagal menjalankan fungsinya sebagai pengajar dan 

pendidik.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, ada banyak sarana dan prasarana yang 

membuat proses belajar mengajar (PBM) jauh lebih menyenangkan bagi peserta 

didik. Ini mengakibatkan PBM yang mengandalkan kapur dan papan tulis 

nampaknya akan semakin ditinggalkan oleh kemajuan teknologi. Guru dalam 

kegiatan pengajarannya dapat memanfaatkan leptop (komputer jinjing) dan LCD 

proyektor dalam memberi materi pelajaran kepada para siswanya. Melalui 

kecanggihan teknologi ini PBM pastinya akan menjadi jauh lebih menarik. Dan, 

semakin kreatif guru dalam memanfaatkan teknologi, maka akan semakin baik 

pula daya serap siswa terhadap materi pelajaran.   

Software virtual lab sangat berguna dalam mendukung kesuksesan sebuah 

presentasi dan proses belajar mengajar (PBM). Dalam pembelajaran virtual lab, 
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siswa seakan belajar di laboratorium sederhana karena virtual lab berguna untuk 

memberikan peningkatan secara signifikan dan pengalaman belajar  yang lebih 

efektif. Penggunaan laboratorium virtual ini diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan belajar yang dialami oleh peserta didik dan mengatasi permasalahan 

biaya dalam pengadaan alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

praktikum bagi sekolah yang minim akan alat dan bahan laboratorium. 

 

D. LKPD Berbasis Virtual LabChemistry 

Lembar kerja peserta didk (LKPD) berbasis laboratorium virtual memuat 

kegiatan praktikum yang dilakukan secara virtual. Selain itu LKPD ini juga 

dilengkapi dengan panduan menggunakan program simulasi yang digunakan, 

sehingga akan sangat bermanfaat bagi mereka yang baru pertama kali 

menggunakan simulasi ini. Langkah-langkah pembelajaran yang diselipkan dalam 

LKPD telah disesuaikan dengan Kurikulum 2013. Siswa akan dipandu dari mulai 

kegiatan mengamati hingga menyimpulkan percobaan. Hal ini dimaksud agar 

pembelajaran yang berlangsung tidak lagi berpusat pada guru tapi berpusat pada 

siswa. Siswa akan diarahkan cara-cara menyajikan data percobaan baik dalam 

bentuk tabel maupun grafik.  

LKPD berbasis virtual lab chemistry ini merupakan LKPD berstruktur 

karena memuat informasi, contoh dan tugas-tugas. Pada LKPD telah disusun 

petunjuk dan pengarahannya namun tetap tidak dapat menggantikan peran guru 

dalam kelas. Guru tetap mengawasi dan mengontrol keadaan kelas serta memberi 

bimbingan pada setiap peserta didik. 
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E. Materi Titrasi Asam Basa 

1. Titrasi Asam Basa 

Reaksi penetralan asam-basa dapat digunakan untuk menentukan kadar 

(konsentrasi) berbagai jenis larutan, khususnya yang terkait dengan reaksi asam-

basa. Kadar larutan asam ditentukan dengan menggunakan larutan basa yang telah 

diketahui kadarnya. Demikian pula sebaliknya, kadar larutan basa ditentukan 

dengan menggunakan larutan asam yang diketahui kadarnya. Proses penetapan 

kadar larutan dengan cara ini disebut titrasi asam-basa.
19

 

Titrasi adalah suatu metode untuk menentukan konsentrasi zat di dalam 

larutan. Titrasi dilakukan dengan cara mereaksikan larutan tersebut dengan larutan 

yang sudah diketahui konsentrasinya. Titrasi biasanya dibedakan berdasarkan 

jenis reaksi yang terlibat di dalam proses titrasi, sebagai contoh bila melibatkan 

reaksi asam basa maka disebut sebagai titrasi asama basa, titrasi redoks untuk 

titrasi yang melibatkan reaksi reduksi oksidasi, titrasi kompleksometri untuk 

titrasi yang melibatkan pembentukan reaksi kompleks dan lain sebagainya. Dalam 

hal ini peneliti akan membahas tentang titrasi asam basa.  

Dalam reaksi asam basa dapat digunakan dalam menentukan konsentrasi 

larutan asam atau larutan basa. Penentuan itu dapat dilakukan dengan cara 

meneteskan larutan basayang telah diketahui konsentrasinya ke dalam sejumlah 

larutan asam yang belum diketahui konsentrasinya atau sebaliknya. Penetesan 

dilakukan hingga asam dan basa tepat habis bereaksi. Waktu penambahan hingga 

asam dan basa tepat habis di sebut titik ekivalen atau titik stoikiometri . Dengan 

____________ 

19
 Michael Purba, Kimia Untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2002), h.72 
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demikian, konsentrasi asam atau basa dapat ditentukan jika salah satunya sudah 

diketahui. Proses penetapan inilah yang dimaksud dengan titrasi asam basa. Pada 

saat melakukan proses titrasi asam basa dapat dilakukan secara bertahap (tetes 

demi tetes) hingga tepat mencapai titik stoikiometri atau titik setara.  

 

2. Indikator dalam Titrasi Asam Basa 

Dalam titrasi asam basa, zat-zat yang bereaksi umumnya tidak berwarna 

sehingga tidak tahu kapan titik stoikiometri tercapai. Misalnya, larutan HCl dan 

larutan NaOH, keduanya tidak berwarna dan setelah bereaksi, larutan NaCl yang 

terbentuk juga tidak berwarna. Untuk menandai bahwa titik setara pada titrasi 

telah dicapai digunakan indikator atau penunjuk. Indikator ini harus berubah 

warna pada saat titik setara tercapai. Indikator asam basa adalah petunjuk tentang 

perubahan pH dari suatu larutan asam atau basa. Indikator bekerja berdasarkan 

perubahan warna indikator pada rentang pH tertentu. 

Terdapat beberapa indikator yang memiliki trayek perubahan warna cukup 

akurat akibat pH larutan berubah, seperti indikator metil jingga, metil merah, 

fenolftalein, dan brom timol biru.Salah satu indikator asam basa adalah 

fenolftalein (PP), indikator ini banyak digunakan karena harganya murah. 

Indikator PP tidak berwarna dalam bentuk HIn (asam) dan berwarna merah jambu 

dalam bentuk In– (basa). Perhatikan struktur fenolftalein berikut. 



18 
 

  
 

Gambar 2.1. Struktur Fenolftelein (C20H14O4) 

Sumber : Michael Purba, (2002) 

 

 

3. Prosedur Titrasi Asam Basa 

Dalam melakukan titrasi, larutan yang dititrasi, disebut titrat dimasukkan 

ke dalam labu erlenmeyer (biasanya larutan asam), sedangkan larutan pentitrasi, 

disebut titran (biasanya larutan basa) dimasukkan kedalam buret. Titran 

dituangkan dari buret tetes demi tetes ke dalam larutan titrat sampai titik 

stoikiometri tercapai.  

 

Gambar 2.2. Penetapan kadar larutan HCl dengan larutan NaOH 0,1 M. 25 mL 

larutan HCl setelah diberi larutan fenolftelin secukupnya, ditetesi 

dengan larutan fenolftelin secukupnya, ditetesi dengan larutan NaOH 

0,1 M. Titik ekivalen ditandai oleh perubahan warna dari tidak 

berwarna menjadi merah. 

Sumber : Michael Purba, (2002) 
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Oleh karena kemampuan mata kita terbatas dalam mengamati warna 

larutan maka penggunaan indikator dalam titrasi asam basa selalu mengandung 

risiko kesalahan. Misalkan ingin menentukan kadar suatu larutan HCl dengan 

menggunakan larutan larutan NaOH 0,1 M. Untuk tujuan itu perlu dilakukan 

percobaan untuk mengetahui berapa volum larutan HCl tersebut. Untuk itu, 

sejumlah tertentu larutan HCl tersebut, misalkan 20 mL, ditempatkan dalam labu 

erlenmeyer, kemudian ditetesi dengan larutan NaOH 0,1 M (dalam buret) 

sehingga keduanya ekivalen (tepat habis bereaksi). Titik ekivalen dapat diketahui 

dengan bantuan indikator.Titrasi (penetesan) dihentikan tepat pada saat indikator 

menunjukkan perubahan warna. Saat indikator menunjukkan perubahan warna 

disebut titik akhir titrasi. 

Titik ekivalen  : pH pada saat asam dan basa tepat ekivalen. 

Titik akhir titrasi  : pH pada saat indikator berubah warna 

 

4. Cara Mengetahui Titik Ekuivalen 

Ada dua cara umum untuk menentukan titik ekuivalen pada titrasi asam 

basa, antara lain: 

a. Memakai pH meter untuk memonitor perubahan pH selama titrasi 

dilakukan, kemudian membuat plot antara pH dengan volume titran untuk 

memperoleh kurva titrasi. Titik tengah dari kurva titrasi tersebut adalah 

“titik ekuivalen”. 

b. Memakai indikator asam basa. Indikator ditambahkan dua hingga tiga tetes 

(sedikit mungkin) pada titran sebelum proses titrasi dilakukan. Indikator 

ini akan berubah warna ketika titik ekuivalen terjadi, pada saat inilah 
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titrasi dihentikan. Indikator yang dipakai dalam titrasi asam basa adalah 

indikator yang perubahan warnanya dipengaruhi oleh pH. Penambahan 

indikator diusahakan sesedikit mungkin dan umumnya adalah dua hingga 

tiga tetes. 

Tabel 2.1. Cara Mengetahui Titik Ekivalen 

 

NO. Indikator 
Perubahan Warna 

Pelarut 
Asam Basa 

1. Thimol biru Merah Kuning Air 

2. Metil kuning Merah Kuning Etanol 90% 

3. Metil jingga Merah Kuning-jingga Air 

4. Metil merah Merah Kuning Air 

5. Bromtimol biru Kuning Biru Air 

6. Fenolftalein Tak berwarna Merah-ungu Etanol 70% 

7. Thimolftalein Tak berwarna biru Etanol 90% 

Sumber: Michael Purba, (2002) 

Pada umumnya cara kedua lebih dipilih karena kemudahan dalam 

pengamatan, tidak diperlukan alat tambahan, dan sangat praktis, walaupun tidak 

seakurat dengan pH meter. Gambar berikut merupakan perubahan warna yang 

terjadi jika menggunakan indikator fenolftalein. 

Tabel 2.2. Perubahan Warna yang Terjadi Jika Menggunakan Indikator 

Fenolftalein (PP) 

pH < 0 0 − 8.2 8.2 −12.0 >12.0 

Kondisi Sangat 

asam 

Asam atau mendekati 

netral 

Basa Sangat basa 

Warna Jingga Tidak berwarna Pink keunguan Tidak 

berwarna 

Sumber: Michael Purba, (2002) 
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     a  b 

 

Gambar 2.3. (a) Sebelum mencapai titik ekivalen dan (b) sesudah mencapai titik 

ekivalen 

Sumber: Michael Purba, (2002) 

 

Untuk memperoleh ketepatan hasil titrasi maka titik akhir titrasi dipilih 

sedekat mungkin dengan titik ekuivalen, hal ini dapat dilakukan dengan memilih 

indikator yang tepat dan sesuai dengan titrasi yang akan dilakukan.Keadaan 

dimana titrasi dihentikan dengan cara melihat perubahan warna indikator disebut 

sebagai “titik akhir titrasi. Besar kecilnya kesalahan titrasi ditentukan oleh 

pemilihan indikator. Jika indikatornya semakin tepat, kesalahan titrasi kecil. 

 

          a         b       c  

Gambar 2.4. (a) Belum mencapai titik ekivalen, (b) sudah mencapai titik ekivalen, 

(c) terlalu jauh untuk menentukan titik ekivalen 

Sumber: Michael Purba, (2002) 

 

 

5. Perubahan pH pada titrasi Asam-Basa (Kurva Titrasi) 

Jika larutan asam ditetesi dengan larutan basa, maka pH larutan akan naik. 

Sebaliknya, jika larutan basa ditetesi dengan larutan asam, maka pH larutan akan 
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turun. Grafik yang menyatakan perubahan pH pada titrasi asam dengan basa (atau 

sebaliknya) disebut kurva titrasi. 

Bentuk kurva titrasi bergantung pada kekuatan asam dan basa yang 

direaksikan. Ada 3 jenis titrasi, yaitu: 

a. Titrasi asam kuat dengan basa kuat 

b. Titrasi asam lemah dengan basa kuat 

c. Titrasi basa lemah dengan asam kuat  

Titrasi asam lemah dengan basa lemah, atau sebaliknya, tidak dianjurkan 

karena reaksinya berlangsung lambat dan tidak tuntas. 

1) Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat 

Kurva titrasi asam kuat dengan basa kuat diberikan pada gambar 2.2. 

Gambar tersebut menunjukkan perubahan pH ketika 50 mL larutan HCl 

0,1 M ditetesi dengan larutan NaOH 0,1 M sedikit demi sedikit hingga 

mencapai 60 mL. 

 

Gambar 2.5. Kurva titrasi asam kuat dengan basa kuat, dalam hal ini titrasi larutan 

HCl dengan larutan NaOH 

Sumber : Michael Purba, (2002) 
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Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari kurva di atas adalah: 

a) Mula-mula pH larutan naik sedikit demi sedikit, tetapi perubahan 

yang cukup drastis terjadi sekitar titik ekivalen. Secara 

stoikiometri, titik ekivalen tercapai pada saat volum NaOH yang 

ditambahkan sebanyak 50 mL. Kurva memperlihatkan bahwa 

sedikit sesudah ekivalen, terjadi perubahan pH dari sekitar 4 

menjadi 10. Titik ekivalen, ph larutan pada saat asam dan basa 

tepat habis bereaksi adalah 7 (netral) 

b) Untuk menunjukkan titik ekivalen dapat digunakan indikator metil 

merah, bromtimol biru, atau fenolftelin. Indikator-indikator itu 

mengalami perubahan warna sekitar titik ekivalen. Oleh karena 

perubahan warna fenolftelin lebih tajam (lebih mudah diamati), 

maka fenolftelin lebih sering digunakan. 

2) Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat 

Kurva titrasi asam lemah dengan basa kuat, dalam hal ini larutan 

CH3COOH 0,1 M dengan larutan NaOH 0,1 M, ditunjukkan pada Gambar 

2.2. 
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Gambar 2.6. Garis hitam tebal memperlihatkan kurva titrasi asam lemah dengan 

basa kuat, dalam hal ini asam asetat dengan NaOH. Garis putus-

putus memperlihatkan kurva titrasi asam kuat dengan basa kuat. 

Sumber : Michael Purba, (2002) 

 

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan beberapa hal sebagai  berikut:  

a) Titik ekivalen berada di atas 7, yaitu antara 8-9. 

b) Lonjakan perubahan pH pada sekitar titik ekivalen lebih sempit, 

hanya sekitar 3 satuan, yaitu dari pH ±7 hingga  pH ±10. 

3) Titrasi Basa Lemah dengan Asam Kuat 

Perubahan pH pada penetralan basa lemah oleh asam kuat, misalnya 

50 mL larutan NH3 0,1 M yang ditetesi dengan larutan HCl 0,1 M sedikit 

demi sedikit hingga mencapai 60 mL, ditunjukkan pada Gambar 2.7. 
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Gambar 2.7. Garis hitam tebal menunjukkan kurva titrasi basa lemah dengan asam 

kuat, dalam hal ini larutan HCl. Garis putus-putus merupakan kurva 

titrasi basa kuat dengan asam kuat. 

Sumber : Michael Purba, (2002) 

 

Dari Gambar 2.7 diatas dapat disimpulkan: 

a) Titik ekivalen, pH larutan pada penetralan basa lemah oleh asam 

kuat berada di bawah 7.  

b) Lonjakan pH sekitar titik ekivalen juga lebih sempit, hanya sekitar 

3 satuan, yaitu dari pH ±7 hingga pH ±4. 

 

6. Rumus Umum Titrasi Asam Basa 

Pada saat titik ekuivalen maka mol-ekuivalen asam akan sama dengan 

mol-ekuivalen basa, maka hal ini dapat ditulis sebagai berikut: 

Mol-ekuivalen asam = mol-ekuivalen basa 

Mol-ekuivalen diperoleh dari hasil perkalian antara normalitas (N) dengan 

volume, maka rumus diatas dapat ditulis sebagai berikut: 

N asam x V asam = N asam x V basa 
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Normalitas diperoleh dari hasil perkalian antara molaritas (M) dengan 

jumlah ion H+ pada asam atau jumlah ion OH- pada basa, sehingga rumus diatas 

menjadi: 

(n x M asam) x V asam = (n x M basa) x V basa 

Keterangan : 

N =  Normalitas/ konsentrasi larutan yang dititrasi 

V  =  Volum 

M =  Molaritas 

n   =  Jumlah ion H
+
 (pada asam) atau OH

-
 (pada basa) 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan 

media yaitu: 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Ana 

Kurnia Sari, Chandra Ertikanto dan Wayan Suana (2015) dengan judul 

“Pengembangan LKS Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada Materi Optik 

Fisis dengan pendekatan saintifik”. Penelitian ini dikembangkan dengan tujuan 

yaitu dapat mengembangkan LKS dengan menggunakan simulasi phet bagi siswa, 

da mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LKS serta 

kefektifitasnya dengan hasil bahwa LKS sangat menarik, mudah dan sangat 

bermanfaat serta produk efektif sebagai media pembelajaran dengan persentase 

hasil belajar siswa lebih dari 80% telah mencapai kelulusan dalam aspek kognitif 

dan afektif.
20

 

____________ 

20
Ana Kurnia Sari, Chandra Ertikanto, dan Wayan Suana, “Pengembangan LKS 

Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada Materi Optik Fisis dengan pendekatan saintifik”.Jurnal 

Pembelajaran Fisika,  Vol. 3, No. 2, November 2015, h. 1-12. 
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Penelitian lain yang relevan adalah penelitian pengembangan oleh Akbar 

Perdana, Siswoyo dan Sunaryo (2017) dengan judul “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Laboratorium Virtual Berbantuan 

FlashInteractiveSimulations Pada Materi Hukum Newton”. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan virtual laboratorium, khususnya simulasiflash dengan 

tujuan mengahsilkan LKS sebagai penuntun dalam menggunakanflashdengan 

hasil bahwa dari strategi pembelajaran dan isi materi LKS berbasis laboratorium 

virtual fisika sudah sangat baik, siswa termotivasi dalam belajar dan jugadapat 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar pembelajaran fisika.
21

 

Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

virtual labsangat membantu dalam setiap kebutuhan dalam proses pembelajaran 

berlangsung dan meminimalisir terhadap minimnya ketersediaan alat dan bahan 

laboratorium. 

 

____________ 
21

Akbar Perdana, Siswoyo dan Sunaryo, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Laboratorium Virtual Berbantuan FlashInteractiveSimulations Pada Materi Hukum 

Newton”.Jurnal Wahana Pendidikan Fisika,  Vol. 2, No. 1, Februari 2017, h. 73-79. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan, atau sering disebut R&D (research and development). Research 

and Development adalah metode penelitian yang secara 

sengaja,sistematis,bertujuan atau diarahkan untuk mencari temukan, merumuskan, 

memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk,  

model, metode atau strategi/cara, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, 

efektif, efisien, produktif, dan bermakna.
1
Dengan menggunakan metode penelitian 

ini, diharapkan menghasilkan produk media yang  baik digunakan pada 

pembelajaran tertentu.
2
 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa metode R&D 

(research and development) adalah metode penelitian yang secara sengaja 

dilakukan untuk mencari temukan dan mengembangkan produk-produk yang 

dihasilkan dalam penelitian  

Pada hakikatnya, penelitian pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan 

penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu 

terletak pada metodeloginya saja, penelitian pengembangan berbeda dengan 

penelitian pendidikan karena tujuan pengembangan adalah menghasilkan produk 

berdasarkan temuan-temuan dari serangkaian uji coba misalnya melalui 

____________ 

1
Nusa Putra,Research & Development, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 67 

 
2
 Lexy J Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rajawali Press, 2013), h. 

5. 
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perorangan, kelompok kecil, kelompok sedang dan uji lapangan kemudian 

dilakukan revisi dan seterusnya untuk mendapatkan hasil atau produk yang 

memadai atau layak pakai. Sedangkan penelitian pendidikan tidak dimaksudkan 

kedalam pengetahuan baru tetapi dapat digunakan untuk menjawab permasalahan-

permasalahan praktis di lapangan melalui penelitian terapan.
3
 Sehingga dapat 

dikatakan perbedaan antara penelitian pengembangan dengan penelitian 

pendidikan terletak pada metodeloginya saja. 

Dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa model pengembangan. 

Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan 

dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model 

konseptual dan model teoritik. Dalam penelitian dan pengembangan ini model 

yang digunakan adalah model pengembangan prosedural karena dianggap cocok 

dengan tujuan pengembangan yaitu untuk menghasilkan produk yang 

dikembangkan dan diuji kelayakan produk yang dihasilkan dimana untuk 

mencapai tujuan tersebut harus melalui langkah-langkah tertentu yang harus 

diikuti untuk menghasilkan produk tertentu.
4
 

Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif yang 

menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. 

Pada penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan produk LKPD berbasis 

virtual labchemistry, melalui model prosedural menurut Sugiyono. 

____________ 
 
3
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan, h.220 

 
4
Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 159. 
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Berikut langkah - langkah penelitian dan pengembangan:
5
 

1. Potensi dan Masalah 

Langkah pertama dalam penelitian dan pengembangan, peneliti 

mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

Potensi atau masalah disini adalah sesuatu yang apabila didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dan 

yang terjadi.  

Potensi pada penelitian ini adalah mengembangkan suatu LKPD berbasis 

virtual lab chemistry pada materi titrasi asan basa. Sedangkan masalah dalam 

penelitian ini adalah tidaktersedianya LKPD berbasis virtual lab chemistry dalam 

proses pembelajaran pada materi titrasi asam basa. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah potensi masalah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan pengumpulan 

data. Dalam pengumpulan data ini peneliti mengumpulkan berbagai macam 

informasimelalui observasi ke sekolah terkait tentang pengembangan bahan ajar 

berupa LKPD. Pengumpulan data sangat penting untuk mengetahui kebutuhan 

pemakai LKPD terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian dan 

pengembangan. LKPD berbasis virtual lab chemistry dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. 

 

 

____________ 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif& R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 231. 
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3. Desain Produk 

Dalam penelitian R&D ini peneliti membuat produk LKPD berbasis 

virtual lab chemistrysebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran pada materi 

titrasi asam basa. Produk yang dihasilkan berupa media cetak sebagai bahan ajar 

yang dapat memberikan petunjuk dan pedoman dalam proses pembelajaran 

terkait, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efesien. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses penilaian rancangan produk yang 

dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji 

coba dilapangan. Validasi desain dilakukan dengan beberapa atau tenaga ahli yang 

sudah berpengalaman untuk menilai produk tersebut. Validasi desain ini 

dilakukan untuk mengetahui kelemahan produk yang dikembangkan. Validasi 

desain ini terdiri dari uji ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan guru kimia SMA 

Negeri 3 Meulaboh. 

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian pakar, peneliti 

melakukan revisi terhadap desain produk yang dibuatnya berdasarkan masukan-

masukan dari para pakar. 

6. Uji Coba Kelompok Kecil 

Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah selanjutnya 

penelitian dan pengembangan adalah melakukan uji coba produk pada kelompok 

kecil. Uji coba dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari produk yang 

dikembangkan. Disini peneliti akan mengambil sampel 10 orang siswa. Pengujian 
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dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang produk yang telah 

dirancang guna memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan sebelumnya atau 

tidak. 

7. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba produk pada kelompok kecil, peneliti 

memberikan angket respon siswa untuk mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki. 

Dengan demikian peneliti dapat merevisi kembali produk yang ingin 

dikembangkan. 

8. Uji Coba Kelompok Besar 

Setelah revisi produk dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari siswa 

pada kelompok kecil, maka selanjutnya peneliti melakukan uji coba kelompok 

besar untuk mengetahui efektifitas produk yang dikembangkan. Dalam penelitian 

ini peneliti akan menguji LKPD yang dihasilkan pada 18 orang siswa. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi nyata 

terdapat kekurangan dan kelebihan dalam uji pemakaian, peneliti yang bertindak 

langsung sebagai pengembang bahan ajar berupa LKPD berbasis virtual 

labchemistry selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk. 

Produk LKPD berbasis virtual labchemistrypada materi titrasi asam basa 

ini dilakukan apabila yang telah diuji coba dinyatakan efektif dan dapat 

digunakan. Berikut gambar langkah-langkah penelitian dan pengembangannya. 
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Gambar3.1. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Penelitian dan  

Pengembangan 

Sumber: Sugiyono (2013) 

 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

keterangan.
6
 Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek sebagai responden, yaitu 

orang yang memberi respon atau suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. 

Dalam penelitian ini siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 3 Meulaboh merupakan 

subjek yang diambil peneliti secara purpose samplingyang berjumlah 18 orang. 

Pengambilan subjek dilakukan secara purpose sampling yaitu menentukan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara 

____________ 
 

6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif& R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 81. 

Validasi Desain 

Pengumpulan 

Data 
Potensi dan 

Masalah 

Desain Produk 

Revisi Desain Uji Coba 

Kelompok Kecil 

Revisi Produk 
Uji Coba 

Kelompok Besar 
Revisi Produk 

LKPD Berbasis Virtual 

LabChemistry 
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maksimal. Penentuan subjek penelitian berdasarkan rekomendasi dari guru bidang 

studi bahwa siswa kelas XI MIA 1  memiliki kemampuan sedang. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalahalatyangmemiliki fungsi untukmempermudah 

pelaksanaan sesuatu.
7
Instrumen penelitian juga dapat didefinisikan sebagai 

perlatan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan 

informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang 

sama. Instrument penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa 

digunakanpada penelitian yang lain.
8
 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa instrumen 

pengumpulan datamerupakan alatyang digunakan oleh pengumpul datauntuk 

melaksanakan tugasnyamengumpulkandata. Instrumen penilaian dikatakan baik 

apabila mampu menilai sesuatu yang dinilai. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Lembar validasi, yang digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan 

LKPD yang dikembangkan, berkaitan dengan desain dan materi titrasi 

asam basa berbasis virtual lab chemistry, yang diberikan kepada para pakar 

ahli yang sudah berpengalaman, yaitu ahli media, ahli kebahasaan, ahli 

materi dan guru kimia SMA. Hasil dari validasi tersebut yang akan 

____________ 
 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 148. 

 
8
Zulkifli Mantondang, “Validitas Dan Reabilitas Suatu Instrumen Penelitian”, Jurnal 

Tabularasa PPS UNIMED, Vol. 6, No. 1, Juni 2009, h. 87 – 97. 
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membantu peneliti untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk 

digunakan. 

2. Angket, yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada siswa untuk menjawab. Pada penelitian ini angket diberikan 

kepada siswa untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap 

pengembangan LKPD berbasis virtual lab chemistry. Angket yang 

digunakan berupa daftar checklist dengan skala 1 sampai 4. Skala untuk 

mengukur angket menggunakan skala Likert. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
9
 Dalam 

konteks ini teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti dalam 

keberhasilan penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Validasi 

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 

tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk menilai atau mengukur 

produk LKPD berbasis virtual lab chemistry yang dikembangkan. Peneliti akan 

memvalidasi LKPD kepada 4 orang pakar ahli yang sudah berpengalaman, yaitu 

ahli media, ahli bahasa, ahli materi dan guru kimia SMA.  

____________ 
 

9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 224. 
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2. Angket atau Kuisioner   

Angket atau kuisioner  adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden.
10

 Peneliti menggunakan angket atau 

kuisioner untuk mengetahui respon para ahli terhadap produk LKPD yang 

dikembangkan danmengetahui respon siswa terhadap pengembangan LKPD 

berbasis virtual lab chemistrydi SMA Negeri 3 Meulaboh. 

Berdasarkan bentuknya, angket dapat berbentuk terbuka dan tertutup. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup, yang diberikan 

kepada para ahli dan siswa untuk menilai produk yang dikembangkan berupa 

LKPD berbasis virtual lab chemistry. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Lembar Validasi Para Ahli 

Lembar validasi para ahli digunakan untuk menilaiproduk LKPD berbasis 

virtual lab chemistryyang dikembangkan dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan dan persepsi seseorang atau sekelompok orangtentang fenomena sosial.
11

 

Berikut merupakan skala Likert untuk lembar validasi para ahli dalam 

penilaian produk LKPD berbasis virtual lab chemistry. 

 

 

____________ 

10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu pendekatan Praktik (Edisi Revisi), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.194. 
 

11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 201 
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Tabel 3.1. Skala Likert Lembar Validasi Para Ahli  

Skor Penilaian 

1 Tidak Valid 

2 CukupValid 

3 Valid 

4 Sangat Valid 

Sumber: Arikunto (1996) 

Untuk menganalisis data angket pakar ahli LKPD berbasis virtual lab 

chemistrypada materi titrasi asam basa dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Mengkuantitatif hasil penilaian pada lembar validasi yang sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan dengan memberikan skor sesuai dengan 

bobot yang telah ditentukan sebelumnya. 

b. Menjumlahkan skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. 

c. Menghitung persentase dari frekuensi relatif dengan rumus:
12

 

P (%)= 
∑𝑋

∑𝑋𝑖
 x 100% 

Keterangan: 

  P = Persentase penilaian produk 

   ∑𝑋 =Jumlah yang diperoleh 

   ∑𝑋i =Jumlah nilai ideal 

 

d. Menghitung persentase rata-rata penilaian produk LKPD dengan 

menggunakan rumus: 

𝑋 = 
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

    𝑋 =  Persentase rata-rata penilaian produk 

   ∑X =Jumlah persentase kevalidan 

   N=Jumlah sampel 

____________ 
 

12
SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), h.244. 
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e. Hasil yang diperoleh, maka selanjutnya peneliti menggunakan kriteria 

persentase interpretasi sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari 

pakar ahli. Adapun skala persentase penilaian tersebut, yaitu: 

Tabel 3.2. Skala Persentase Penilaian 

Presentase 

(%) 

Kriteria 

0-25 Tidak Valid 

26-51 Cukup Valid 

52-77 Valid 

78-100 Sangat Valid 

Sumber: Arikunto (1996) 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKPD dikatakan valid apabila 

presentasenya ≥ 51% dari semua aspek. 

2. Analisis Angket Respon Siswa 

Untuk menganalisis respon siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis 

virtual lab chemistry,penelitimenggunakan skala Likert. Berikut skala Likert untuk 

lembar respon guru dan siswa: 

Tabel 3.3. Skala LikertLembar Angket Respon Siswa  

Skor  Penilaian 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

Sumber: Arikunto (2010) 

 

Setelah diubah menjadi data kuantitatif, dilakukan perhitungan persentase 

respon siswa di setiap butir soal menggunakan rumus sebagai berikut:
13

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

____________ 
13

Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.146. 
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Keterangan: 

P = Persentaserespon responden 

f  =Frekuensiyangsedang dicari persentasenya 

N =Jumlah frekuensi/ banyaknya individu 

 

Kemudian menghitung rata-rata penilaian respon siswa dengan 

menggunakan rumus: 

𝑋 = 
∑𝑋

∑𝑁
 

Keterangan: 

    𝑋 =  Persentase rata-rata responden 

   ∑X =Jumlah persentase skor 

   N=Banyaknya indikator soal 

 

Hasil yang diperoleh, maka selanjutnya peneliti menggunakan kriteria 

persentase interpretasi sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari respon 

siswa. Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Skala Persentase Respon Siswa 

Tingkat Pencapaian persentase Kriteria 

0% - 25% Tidak tertarik 

26% - 51% Cukup tertarik 

52% - 77% Tertarik 

78% - 100% Sangat tertarik 

Sumber: Arikunto (2010) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 MeulabohAceh Barat yang 

terletak di Jl. Bakti Pemuda Gip Lapang, Kec. Johan Pahlawan, Kab. Aceh Barat. 

Dilihat dari lokasi gedungnya, SMA Negeri 3 Meulaboh merupakan tempat yang 

strategis untuk proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini karena letaknya yang 

dekat dengan jalan raya sehingga mudah di jangkau, namun  ruang kelas yang 

terdapat di sekolah tidak terlalu dekat dengan jalan raya sehingga tidak 

menimbulkan kebisingan. Sekolah berada di lingkungan yang sangat baik, dimana 

berada berjauhan dengan perumahan penduduk, tetapi berdekatan dengan sekolah 

lainnya seperti SMK Negeri 1 Meulaboh (samping kanan), SMK Negeri 3 

Meulaboh (depan), dan juga bersebelahan dengan YONIC 116 Kompi CLapang  

(samping kiri), sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan 

tenang. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran umum dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4.1. Gambaran Umum SMA Negeri 3 Meulaboh 

No Gambaran Umum Keterangan 

1. Nama Sekolah SMA Negeri 3 Meulaboh 

2. Nomor dan Tanggal SK Pendirian 0519/0/1991, 1991-09-05 

3. Nomor dan Tanggal SK Operasional 0519/0/1991, 1991-09-05 

4. Nomor dan Tanggal SK Akreditasi Ma.013991, 20-11-2012 

5. Akreditas Sekolah A 

6. Alamat Lengkap Sekolah Jl.Bakti Pemuda Gip Lapang, 

Kec.Johan Pahlawan, Kab. 

Aceh Barat 

7. Nama Kepala Sekolah Darwis, S.Pd 
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8. Kepemilikan Gedung: 

a. Gedung sendiri/menumpang 

b. Permanen/semi permanen 

 

Gedung sendiri 

Permanen 

9. Kepemilikan Tanah: 

a. Status tanah 

b. Luas tanah 

 

Hak Milik 

222642 m
2
 

10. Status bangunan Negeri 

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 3 Meulaboh 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menjumpai kepala bidang 

kurikulum dan Ibu Malda Liya S.Pd selaku guru mata pelajaran Kimia di SMA 

Negeri 3 Meulaboh untuk menyerahkan surat penelitian yang telah dikeluarkan 

oleh Kantor Dinas Pendidikan Banda Aceh untuk mendapatkan izin dari pihak 

sekolah dan sekaligus untuk penentuan waktu penelitian yang akan dilaksanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan sebanyak 2 JP, dari tanggal 

4 sampai 5 Mei 2018. Penelitian disetujui menggunakan kelas XI MIA 1 sebagai 

kelas sampel untuk penelitian dan pengembangan LKPD berbasis virtual lab pada 

materi titrasi asam basa. 

Tabel. 4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/ 

Tanggal 

Waktu 

(Menit) 

Kegiatan 

1. Jum’at / 4 

Mei 2018 

30 Melakukan uji coba produk pada kelompok 

kecil dengan angket respon siswa 

2. Sabtu / 5 

Mei 2018 

45 Melakukan uji coba produk pada kelompok 

besar dengan angket respon siswa 

 

 Penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dimulai dengan melakukan uji coba produk pada kelompok kecil yang terdiri dari 

10 orang siswa. Tujuan dalam uji coba kelompok kecil ini adalah untuk 

mendapatkan respon tentang produk yang telah dirancang guna memperoleh hasil 

yang lebih baik dibandingkan sebelumnya atau tidak dengan penyebaran angket 

kepada 10 orang siswa kelas XI MIA 1. 
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Pada pertemuan kedua peneliti melakukan uji coba produk pada kelompok 

besar yang terdiri dari 18 orang siswa untuk mengetahui respon siswa dalam 

pengembangan LKPD yang telah dikembangkan. 

 

a. Hasil Validasi Para Ahli TerhadapLKPD Berbasis Virtual Lab Chemistry 

Pada Materi Titrasi Asam Basa 

 

Pada tahap validasi desain LKPD Berbasis Virtual LabChemistrypada 

materi titrasi asam basa dilakukan dengan memberikanlembar validasi kepada 

beberapa para ahli yang telah berpengalaman untuk menilai produk LKPD 

berbasis virtual labchemistry pada materi titrasi asam basa, diantaranya ahli 

media, ahli bahasa, ahli materi beserta guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh. 

Adapun hasil validasi LKPD berbasis virtual labchemistry pada materi titrasi 

asam basa oleh para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3.Hasil Validasi Para Ahli TerhadapLKPD Berbasis Virtual 

LabChemistry Pada Materi Titrasi Asam Basa 

1. Ahli Media  

No. Pernyataan  Skor 

(1) (2) (3) 

1. Tampilan umum menarik 3 

2. Komposisi warna menarik 4 

3. Cetakan tulisan jelas 3 

4. Cetakan gambar jelas dan mudah dimengerti 3 

5. Tata letak penomoran sesuai 4 

6. Bentuk dan ukuran huruf dalam LKPD mudah dibaca 4 

Jumlah 21 

Persentase Penilaian (%) 87,5 

2. Ahli Materi 

No. Pernyataan  Skor 

(1) (2) (3) 

1. Kejelasan tujuan pembelajaran 4 

2. Indikator sesuai dengan KD 4 

3. Kesesuaian isi materi dengan KD 4 

4. Kemudahan memahami kalimat pada teks/tulisan 4 

5. Materi sesuai dengan kurikulum berlaku 4 
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6. Materi yang disajikan mendukung media yang digunakan 4 

Jumlah 24 

Persentase Penilaian (%) 100 

3. Ahli Kebahasaan 

No. Pernyataan  Skor 

(1) (2) (3) 

1. Petunjuk penggunaan LKPD disampaikan dengan jelas 4 

2. Penggunaan bahasa mendukung kemudahan memahami alur 

materi 

4 

3. Bahasa yang digunakan tepat dan santun 4 

4. Bahasa yang digunakan pada LKPD sesuai dengan tingkat 

belajar siswa 

4 

Jumlah 16 

Persentase Penilaian (%) 100 

4. Guru Kimia SMA   

No. Pernyataan  Skor 

(1) (2) (3) 

1. Petunjuk penggunaan LKPD yang disampaikan jelas 4 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan 

berfikir siswa SMA/MA kelas XI 

4 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pengembangan 

sosial emosional siswa SMA/MA kelas XI 

3 

4. Bahasa yang digunakan mendorong rasa ingin tahu siswa untuk 

mempelajari praktikum berbasis virtual labchemistry 

3 

5. Bahasa yang digunakan santun dan tidak mengurangi nilai-nilai 

pendidikan 

4 

6. Bahasa yang digunakan mendukung siswa dalam memahami 

petunjuk LKPD berbasis virtual labchemistry 

3 

7. Penyajian materi mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

3 

8. Penyajian gambar sampul yang digunakan menarik 4 

9. Dialog yang disajikan mendukung kemudahan siswa untuk 

melakukan praktikum 

3 

10. Desain dan gambar sampul memberikan kesan positif sehingga 

mampu menarik minat siswa dalam belajar materi titrasi asam 

basa 

4 

11. Teks dan tulisan pada LKPD mudah dibaca oleh siswa 3 

12. Cetakan dan penyajian LKPD dilakukan dengan rapi 4 

Jumlah 42 

Persentase Penilaian (%) 87,5 
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Dari data diatas peneliti memberikan skor sesuai dengan bobot yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk bisa mengetahui sejauh mana penilaian para ahli 

terhadap LKPD yang dikembangkan. 

b. Hasil Respon Siswa TerhadapLKPD Berbasis Virtual LabChemistry Pada 

Materi Titrasi Asam Basa 
 

1) Respon Siswa 

Untuk memperoleh Uji coba produk LKPD berbasis virtual 

labchemistry pada materi titrasi asam basa dilakukan pada dua kelompok, yaitu 

kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang siswa, dengan tujuan untuk menguji 

apakah produk LKPD berbasis virtual labchemistry telah dapat dikembangkan 

atau belum dan kelompok besar yang terdiri dari 18 orang siswa sehingga 

diperoleh respon siswa. Adapun hasil uji coba produk berdasarkan respon siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

a) Hasil Respon Siswa Pada Kelompok Kecil 

Tabel 4.4. Hasil Respon Siswa Pada Kelompok Kecil 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Desain LKPD yang disajikan 

menarik 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

5 

50 

50 

2. Bahasa dalam penyampaian isi 

materi mudah untuk dipahami  

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

7 

3 

70 

30 

3. Petunjuk dalam penggunaan 

LKPD berbasis virtual lab  jelas 

dan mudah dipahami 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

7 

3 

70 

30 

4. Saya senang menggunakan 

LKPD berbasis virtual lab 

chemistry ini 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

3 

6 

1 

30 

60 

10 
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5. Dengan adanya LKPD ini 

menambahkan rasa ingin tahu 

saya 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

3 

6 

1 

30 

60 

10 

6. Desain gambar dalam 

penyampaian materi menarik 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

6 

4 

60 

40 

7. Saya termotivasi belajar dengan 

menggunakan LKPD berbasis 

virtual labchemistry ini 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

1 

50 

40 

10 

 

Dari data diatas peneliti bisa mengetahui respon siswa berdasarkan skor 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b) Hasil Respon Siswa Pada Kelompok Besar 

Tabel 4.5. Hasil Respon Siswa Pada Kelompok Besar 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Desain LKPD yang disajikan 

menarik 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

12 

6 

67 

33 

2. Bahasa dalam penyampaian isi 

materi mudah untuk dipahami  

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

14 

4 

78 

22 

3. Petunjuk dalam penggunaan 

LKPD berbasis virtual lab  jelas 

dan mudah dipahami 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

13 

5 

72 

28 

4. Saya senang menggunakan 

LKPD berbasis virtual 

labchemistry ini 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

6 

11 

1 

33 

62 

5 

5. Dengan adanya LKPD ini 

menambahkan rasa ingin tahu 

saya 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

10 

7 

1 

56 

39 

5 

6. Desain gambar dalam 

penyampaian materi menarik 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

13 

5 

72 

28 
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7. Saya termotivasi belajar dengan 

menggunakan LKPD berbasis 

virtual labchemistry ini 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

11 

6 

1 

62 

33 

5 

  

Dari data diatas peneliti bisa mengetahui respon siswa berdasarkan skor 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul ditabulasikan menggunakan rumus yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

a. Pengolahan Data Hasil Validasi ParaAhli 

Dari Tabel 4.3 diperoleh presentase penilaian produk LKPD adalah 

88,5 % dari ahli media, 100% dari ahli bahasa, 100% dari ahli materi dan 

87,5% dari guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh. Maka selanjutnya dapat 

dihitung rata-rata penilaian produk LKPD dengan menggunakan rumus: 

𝑋  = 
 ∑X

𝑁
 

𝑋  =
 87,5% + 100% + 100%+ 87,5%

4
 

=
 375%

4
 

=93,75% 

b. Pengolahan Data Hasil Respon Siswa 

Peneliti memberikan angket respon siswa terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Adapun hasil persentase rata-rata respon siswa kelompok 

kecil dan besar terhadap LKPD berbasis virtual labchemistrysebagai berikut:  
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1) Hasil Persentase Rata-Rata Respon Siswa Terhadap LKPD Berbasis 

Virtual LabChemistryPada Kelompok Kecil 
 

Dari data yang tertera di Tabel 4.4 hasil persentase rata-rata respon 

siswa dengan jumlah siswa 10 orang, maka dapat diperolehdengan 

menggunakan rumus yang telah ditentukan sebelumnya. Maka hasil 

persentase rata-rata respon siswa dapat di lihat pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6. Hasil Persentase Rata-Rata Respon Siswa Terhadap LKPD 

Berbasis Virtual LabChemistry Pada Kelompok Kecil 

No. Item 
Alternatif Jawaban 

Jumlah % 
SS S TS STS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 50% 50% 0% 0% 100% 

2. 70% 30% 0% 0% 100% 

3. 70% 30% 0% 0% 100% 

4. 30% 60% 10% 0% 100% 

5. 30% 60% 10% 0% 100% 

6. 60% 40% 0% 0% 100% 

7. 50% 40% 10% 0% 100% 

Jumlah 360% 310% 30% 0% 1000% 

Rata-Rata 52% 44% 4% 0% 100% 

Dari data diatas peneliti dapat mengetahui sejauh mana penilaian 

siswa terhadap LKPD yang dikembangkan pada tahap uji coba kelompok 

kecil, yang kemudian akan di uji coba produk LKPD kepada kelompok besar 

sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. 

2) Hasil Persentase Respon Siswa Terhadap LKPD Berbasis Virtual 

LabChemistry Pada Kelompok Besar 
 

Dari data yang tertera di Tabel 4.5 hasil persentase rata-rata respon 

siswa dengan jumlah siswa 18 orang. Maka dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus yang telah ditentukan sebelumnya. Maka hasil hasil 

persentase rata-rata respon siswa dapat di lihat pada Tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7. Hasil Persentase Rata-Rata Respon Siswa Terhadap LKPD 

Berbasis Virtual LabChemistry Pada Kelompok Besar 

No. Item 
Alternatif Jawaban 

Jumlah % 
SS S TS STS 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 67% 33% 0% 0% 100% 

2. 78% 22% 0% 0% 100% 

3. 72% 28% 0% 0% 100% 

4. 33% 62% 5% 0% 100% 

5. 56% 39% 5% 0% 100% 

6. 72% 28% 0% 0% 100% 

7. 62% 33% 5% 0% 100% 

Jumlah 440% 245% 15% 0% 1000% 

Rata-Rata 63% 35% 2% 0% 100% 

Dari data diatas peneliti dapat mengetahui sejauh mana penilaian 

siswa terhadap LKPD yang dikembangkan pada tahap uji coba kelompok 

besar, sesuai dengan rumus yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Interpretasi Data 

1) Interpretasi Data Hasil Validasi Para Ahli 

BerdasarkanTabel 4.3 maka selanjutnya dihitung rata-rata 

persentase penilaian pengembangan produk LKPD dengan menggunakan 

rumus yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat diperoleh kriteria 

persentase penilaian mengenai produk LKPD berbasis virtual lab 

chemistryyaitu sangat valid dikembangkan dengan perolehan persentase rata-

rata penilaian produk 93,75%. 
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2) Interpretasi Data Hasil Respon Siswa 

Berdasarkandata dariTabel 4.6 dan Tabel 4.7 makaterlihat respon 

siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis virtual labchemistry pada 

materi titrasi asam basamendapatkan respon positifdan mengalami 

peningkatan terhadap dua kelompok yang di uji cobakan, setalah melakukan 

tahap revisi yaitu dengan perolehan skor pada kelompok kecil yang 

menyatakan sangat setuju (SS) 52%, setuju (S) 44%, tidak setuju (TS) 4% 

dan sangat tidak setuju (STS) 0%. Dengan demikian jumlah rata-rata 

persentase pilihan sangat setuju ditambah dengan pilihan setuju sebesar 96% 

(sangat tertarik). Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan di Tabel. 4.6 

dan kemudian disesuaikan dengan menggunakan kriteria persentase respon 

siswa yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sedangkan pada kelompok besar yang menyatakan sangat setuju 

(SS) 63%, setuju (S) 35%, tidak setuju (TS) 2% dan sangat tidak setuju (STS) 

0%. Dengan demikian jumlah rata-rata persentase pilihan Sangat Setuju 

ditambah dengan pilihan setuju sebesar 98% (sangat tertarik). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan perhitungan di Tabel. 4.7 dan kemudian disesuaikan 

dengan menggunakan kriteria persentase respon siswa yang telah ditentukan 

sebelumnya. 
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B. Pembahasan 

1. Hasil Validasi Para Ahli Terhadap LKPD Berbasis Virtual Lab Chemistry 

Pada Materi Titrasi Asam Basa 

 

Sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran LKPD berbasis virtual 

lab chemistry pada materi titrasi asam basa ini harus mempunyai kategori yang 

valid atau cukupvalid. Idealnya seorang pengembang LKPD perlu melakukan 

pemeriksaan ulang kepada para ahli sebagai penilai. Penilaian produk LKPD 

berbasis virtual lab ini dinilai oleh 4 validator yang ahli di bidangnya, yaitu ahli 

media, ahli bahasa, ahli materi dan guru kimia SMA Negeri 3 Meulaboh. 

Validator tersebut diharapkan mampu memberi masukan/saran untuk 

menyempurnakan LKPD yang dikembangkan. Saran-saran dari validator tersebut 

akan dijadikan bahan untuk merevisi LKPD berbasis virtual lab ini. 

LKPD berbasis virtual lab chemistry pada materi titrasi asam basa ini 

dinilai oleh empat ahli yaitu, Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd selaku dosen bidang 

kimia sekaligus dosen mata kuliah saya komputer untuk kimia di Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Ibu Nurulliza, S.Pd selaku guru Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 2Mila Pidie, Ibu Cut Nazariah, S.Pd selaku guru bidang 

studi kimia di SMA Negeri 1Indrajaya Pidie dan Ibu Malda Liya, S.Pd yang 

merupakan salah satu guru kimia di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

Validator pertama oleh ahli media pada tanggal 5 Februari 2018 yang 

menyarankan untuk memperbaiki penulisan dan memperjelas/ memperbesar 

gambar. Hasil validasi LKPD berbasis virtual lab dapat dilihat pada Tabel 4.3 

dengan nilai persentase penilaian 87,5% dengan kategori sangat valid, tetapi pada 

bagian tertentu perlu di ubah atau direvisi sesuai saran dari ahli media. 
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Selanjutnya pada validator kedua yang dilakukan oleh ahli bahasa pada 

tanggal 7 Februari 2018 yang memberi komentar bahwa LKPD yang disajikan 

sudah sesuai dan dapat diuji coba pada siswa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 

dengan nilai 100% dengan kategori sangat valid. 

Validator ketiga dilakukan oleh ahli materi pada tanggal 9 Februari 2018 

yang memberi komentar bahwa LKPD yang kembangkan sudah sesuai dan dapat 

diuji coba pada siswa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 dengan nilai 100% 

dengan kategori sangat valid. 

Kemudian, validator keempat dilakukan oleh guru kimia SMA negeri 3 

Meulaboh pada tanggal 10Februari 2018 yang merupakan validatoryang lebih 

banyak mengetahui tentang karakter maupun pemahaman peserta didik tentang 

titrasi asam basa dengan memberikan saran dan komentar bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat baik, dapat membantu proses belajar siswa pada materi 

titrasi asam basa dengan perolehan presentase penilaian produk 87,5% dengan 

kategori sangat valid, tetapi pada bagian tertentu perlu diubah atau direvisi sesuai 

saran guru,  yaitu untuk penyesuaian ukuran penulisan supaya lebih mudah dibaca 

oleh siswa.  

Nilai persentase rata-rata validasi LKPD berbasis virtual labchemistry 

pada materi titrasi asam basa yaitu sebesar 93,75% dengan kategorisangat valid. 

Sehingga LKPD berbasis virtual labchemistry pada materi titrasi asam basa sudah 

sangat tepat dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kemudian, setelah melakukan tahap validasi desain, peneliti melakukan 

revisi desain berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh validator untuk menilai 
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produk yang dihasilkan yaitu berupa LKPD berbasis virtual labchemistry yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Secara singkat akan dijelaskan 

dalam Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Revisi Berdasarkan Saran Dari Validator Para Ahli 

Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Penulisan Salah 

 

 
 

 

 

 

Penulisan Benar 

 

 
 

Cetakan belum jelas atau terlalu kecil 

 

 
 

 

 

 

 

Cetakan sudah jelas 
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Ukura penulisan belum jelas atau 

terlalu kecil 

 

 
 

 

Ukura penulisan sudah jelas 

 

 

 

 

Setelah melakukan revisi terhadap saran-saran dari para validator, maka 

LKPD yang dikembangkan akan diuji cobakan pada siswa. LKPD berbasis virtual 

lab, di harapkan sebagai salah satu solusi untuk memberikan pembelajaran 

bermakna dalam keterbatasan sarana laboratorium di sekolah atau sebagai 

alternatif dalam mengatasi masalah pelaksanaan praktikum yang memerlukan 

waktu banyak serta biaya yang mahal. 

 Berdasarkan penelitian yang relevan yaitu penelitian oleh Ana Kurnia 

Sari, Chandra Ertikanto dan Wayan Suana (2015) dengan judul “Pengembangan 

LKS Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada Materi Optik Fisis dengan 

pendekatan saintifik”. Penelitian ini dikembangkan dengan tujuan yaitu dapat 

mengembangkan LKS dengan menggunakan simulasi phet bagi siswa, dan 

mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LKS serta 

kefektifitasnya dengan hasil bahwa LKS sangat menarik, mudah dan sangat 
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bermanfaat serta produk efektif sebagai media pembelajaran dengan persentase 

hasil belajar siswa lebih dari 80% telah mencapai kelulusan dalam aspek kognitif 

dan afektif.
1
 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Akbar Perdana, Siswoyo dan 

Sunaryo (2017) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Laboratorium Virtual Berbantuan Flash Interactive Simulations Pada Materi 

Hukum Newton”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan virtual 

laboratorium, khususnya simulasi phet dengan tujuan menghasilkan LKS sebagai 

penuntun dalam menggunakan phet  dengan hasil bahwa dari strategi 

pembelajaran dan isi materi LKS discovery learning fisika sudah sangat baik, 

siswa termotivasi dalam belajar dan juga dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar pembelajaran fisika.
2
 

Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis 

virtual labsangat membantu dalam setiap kebutuhan dalam proses pembelajaran 

berlangsung, membuat proses pembelajaran lebih menarikdan meminimalisir 

terhadap minimnya ketersediaan alat dan bahan laboratorium. 

Mengingat dampak positif dari penggunaan praktikum berbasis virtual 

menggunakan media simulasi sangat baik, maka peneliti tertarik mengembangkan 

lembar kerja peserta didik berbasis virtual lab. Tapi dalam hal ini, peneliti 

                                                           

1
Ana Kurnia Sari, Chandra Ertikanto, dan Wayan Suana, “Pengembangan LKS 

Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada Materi Optik Fisis dengan pendekatan saintifik”.Jurnal 

Pembelajaran Fisika,  Vol. 3, No. 2, November 2015, h. 1-12. 

 
2
Akbar Perdana, Siswoyo dan Sunaryo, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Laboratorium Virtual Berbantuan Flash Interactive Simulations Pada Materi Hukum 

Newton”.Jurnal Wahana Pendidikan Fisika,  Vol. 2, No. 1, Februari 2017, h. 73-79. 

 



55 
 

menggunakan media simulasi bentuk lainnya yaitu bentuk simulasi berbantuan 

makromedia flash. Makromedia flashadalah media yang digunakan untuk 

membuat tampilan lebih menarik dengan fasilitas audio streamingdan ukuran file 

dari hasil animasinya yang sangat kecil. Sehingga dari manfaat yang dimiliki 

makromedia flash, peneliti tertarik menggunakan dalam pengembangan LKPD 

berbasis virtual lab chemistry ini. 

Penggunaan media pembelajaran macromedia flashpada LKPD yang 

dikembangkan, juga sebagai salah satu upaya peneliti untuk menarik perhatian 

siswa dan membangkitkan semangat belajar siswa.
3
 Sehingga siswa dapat 

melakukan praktikum dengan bantuan LKPD berbasis virtual labini.  

 

2. Hasil Respon Siswa Terhadap LKPD Berbasis Virtual Lab ChemistryPada 

Materi Titrasi Asam Basa 

 

Tanggapan siswa diperlukan untuk mendapatkan umpan balik (respon) 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Tanggapan siswa dilihat 

berdasarkan angket yang telah dibagikan. Pengisian angket siswa bertujuan untuk 

mengetahui ketertarikan, minat dan pendapat siswa mengenai LKPD yang 

dikembangkan. 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa siswa merespon sangat tertarik 

terhadap LKPD yang dikembangkan, sesuai dari hasil uji coba produk diperoleh 

persentase skor 96% dikelompok kecil dengan kategori sangat tertarik, dengan 

berkomentar bahwa mereka senang menggunakan LKPD berbasis virtual 

labchemistry ini, karena selama ini mereka hanya belajar teori tanpa praktikum, 

                                                           
3
Henlenti, Syamsulrizal, dan Rayanda Asyhar, “Pengembangan Bahan Ajar 

Memanfaatkan Laboratorium Virtual Untuk Pembelajaran OptikaKelas VIIISMP Negeri 1 

Tungkal Ulu”.Jurnal Edu-Sains,  Vol. 3, No. 2, Juli 2014, h. 57-63. 
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tapi dengan adanya LKPD berbasis virtual labchemistry, dapat membantu dalam 

melaksanakan praktikum, meski berbasis virtual. Tetapi pada bagian tertentu 

perlu diubah atau direvisi sesuai dari angket siswa yang telah dibagikan. Secara 

singkat akan dijelaskan dalam Tabel 4.9. 

Tabel 4.9.Revisi Berdasarkan Respon Siswa 

Sebelum Revisi 

 

Setelah Revisi 

Desain LKPD Yang disajikan Kurang 

Menarik 

 

 
 

Desain LKPD Yang disajikan Menarik 

 

 

 
 

Desain Gambar Dalam Penyampaian 

Materi Kurang Menarik 

 

 
 

Desain Gambar Dalam Penyampaian 

Materi Menarik 
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Setelah melakukan tahap revisi, LKPD yang telah direvisi diuji 

cobakan pada kelompok besar dengan dengan perolehan persentase yang lebih 

meningkat yaitu 98% dengan kriteriasangat tertarik, seperti yang tertera pada 

Tabel 4.7. Sehingga secara keseluruhan LKPD berbasis virtual labchemistrytidak 

perlu direvisi kembali dan dapat digunakan di SMA Negeri 3 Meulaboh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil persentase rata-rata penilaian produk LKPD berbasis virtual 

labchemistrypada materi titrasi asam basa dari keempat para ahli adalah 

93,75% (kategori sangat valid). Berdasarkan nilai persentase rata-rata 

produk LKPD berbasis virtual labchemistrypada materi titrasi asam basa 

inimaka LKPD berbasis virtual labchemistrypada materi titrasi asam basa 

dapatdigunakan di SMA Negeri 3 Meulaboh. 

2. Hasil respon siswa terhadap uji coba produk LKPD berbasis virtual 

labchemistry pada materi titrasi asam basa dilakukan dalam dua uji coba, 

yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Nilai 

persentase respon siswa pada kelompok kecil ditunjukkan dengan 

banyaknya persentase siswa yang menyatakan sangat setuju (SS) = 52%, 

setuju (S) = 44%, tidak setuju (TS) = 4% dan sangat tidak setuju (STS) = 

0%. Dengan demikian jumlah rata-rata persentase respon siswa pada 

kelompok kecil pilihan sangat setuju (SS) ditambah dengan pilihan setuju 

(S) sebesar 96% masuk dalam kriteriasangat tertarik (ST) dilihat 

daritingkat pencapaian persentase sebelumnya (78%-100%).Sehingga 

dapat dikatakan respon siswa pada kelompok kecil terhadap produk LKPD 

berbasis virtual labchemistry pada materi titrasi asam basa sangat tertarik, 
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namun pada bagian tertentu perlu diubah atau direvisi, seperti perbaikan 

desain tampilan LKPD dan gambar dalam penyampaian materi. Setelah itu 

produk diuji coba kembali kepada kelompok besar dengan hasil yang lebih 

meningkat yaitu dengan banyaknya persentase siswa yang menyatakan 

sangat setuju (SS) = 63%, setuju (S) = 35%, tidak setuju (TS) = 2% dan 

sangat tidak setuju (STS) = 0%. Dengan demikian jumlah rata-rata 

persentase respon siswa pada kelompok besar pilihan sangat setuju (SS) 

ditambah dengan pilihan setuju (S) sebesar 98% masuk dalam kriteria 

sangat tertarik (ST) dilihat daritingkat pencapaian persentase sebelumnya 

(78%-100%). Sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap 

produk LKPD berbasis virtual labchemistry pada materi titrasi asam basa 

sangat tertarikdansecara keseluruhan tidak perlu direvisi kembali. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pengalaman penelitian pengembangan yang dilakukan di 

SMA Negeri 3 Meulaboh, dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini fasilitas yang tersedia disekolah sudah memadai 

dalam penerapan LKPD berbasis virtual labchemistry. Namun tidak semua 

bagi peserta didik dapat menggunakannya selain jam sekolah. Sehingga 

dalam melakukan penelitian ini, sangat diperlukan alat yang mendukung 

LKPD berbasis virtual lab agar dapat terealisasikan penggunaan LKPD 

tersebut dimanapun peserta didik berada.  

2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen berupa 

pernyataan tertutup yang di ukur dengan teknik skala Likert. Peneliti 
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menyarankan agar peneliti selanjutnya juga menggunakan teknik 

wawancara tatap muka agar bisa memperoleh jawaban yang lebih 

mendalam dan masukan-masukan dari responden maupun validator, agar 

peneliti bisa memberikan penjelasan memadai apabila terdapat pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner yang kurang di pahami responden maupun 

validator.  

3. Dalam menerapkan penggunaan LKPD berbasis virtual lab ini 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga pemilihan waktu yang tepat 

dapat menjadikan penggunaan LKPD ini lebih efektif dan optimal. 

4. Software virtual lab yang digunakan dalam LKPD berbasis virtual 

labchemistryini menggunakan kata pengantar bahasa asing, sehingga 

membuat beberapa siswa yang kurang akan pehaman bahasa asing ini 

kurang lincah dalam memainkan LKPD berbasis virtual labchemistry ini. 

Sehingga peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat 

menerapkan bahasa pengantar yang lebih mudah peserta didik pahami, 

seperti penggunaan bahasa Indonesia agar praktikum berbasis virtual lab 

lebih optimal digunakan. 

5. Bagi yang ingin mengembangkan LKPD berbasis virtual lab dapat 

mendesain LKPD yang lebih banyak menampilkan gambar-gambar nyata 

kegiatan praktikum sesuai dengan materi terkait, agar siswa dapat 

mengenal dan mengetahui langsung bagaimana kegiatan praktikum 

berlangsung. 
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Lampiran 1 

Surat keputusan dekan tentang pengangkatan pembimbing skripsi 
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Lampiran 2 

Surat izin mengadakan penelitian dari fakultas 
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Lampiran 3 

Surat izin mengadakan penelitian dari dinas pendidikan 
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Lampiran 4 

Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Lampiran angket untuk para ahli 

LEMBAR VALIDASI PENYAJIAN LKPD UNTUK AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran : Titrasi Asam Basa 

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab Chemistry   

pada Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 3 

Meulaboh 

Peneliti : Gresilita Fitriani 

Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli media tentang kualitas materi pembelajaran yang 

sedang dikembangkan dengan LKPD. 

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas LKPD ini. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 

memberikan tanda ceklis (√) untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom 

dibawah skala 1,2,3, atau 4. 

Skala Klasifikasi 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Cukup Valid 

1 Tidak Valid 

 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan saran 

perbaikan agar dapat saya perbaiki 

5. Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapan terima kasih. 
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LEMBAR VALIDASI PENYAJIAN LKPD UNTUK AHLI BAHASA 

 

Mata Pelajaran : Titrasi Asam Basa 

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab Chemistry   

pada Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 3 

Meulaboh 

Peneliti : Gresilita Fitriani 

Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli media tentang kualitas materi pembelajaran yang 

sedang dikembangkan dengan LKPD. 

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas LKPD ini. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 

memberikan tanda ceklis (√) untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom 

dibawah skala 1,2,3, atau 4. 

 

Skala Klasifikasi 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Cukup Valid 

1 Tidak Valid 

 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk meberikan saran 

perbaikan agar dapat saya perbaiki 

5. Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapan terima kasih. 

 

 

 

 



78 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

LEMBAR VALIDASI LKPD UNTUK AHLI MATERI 

Mata Pelajaran : Titrasi Asam Basa 

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab Chemistry   

pada Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 3 

Meulaboh 

Peneliti : Gresilita Fitriani 

Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli media tentang kualitas materi pembelajaran yang 

sedang dikembangkan dengan LKPD. 

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas LKPD ini. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 

memberikan tanda ceklis (√) untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom 

dibawah skala 1,2,3, atau 4. 

Skala Klasifikasi 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Cukup Valid 

1 Tidak Valid 

 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk meberikan saran 

perbaikan agar dapat saya perbaiki 

5. Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapan terima kasih. 
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LEMBAR VALIDASI PENYAJIAN LKPD UNTUK GURU BIDANG 

STUDI 

 

Mata Pelajaran : Titrasi Asam Basa 

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Labs Chemistry   

pada Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 3 

Meulaboh 

Peneliti : Gresilita Fitriani 

Petunjuk Pengisian: 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai guru bidang studi tentang bagaimana kelayakan produk  

yang sedang dikembangkan yaitu berupa LKPD. 

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli guru bidang studi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas LKPD ini. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 

memberikan tanda ceklis (√) untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom 

dibawah ini, skala 1,2,3, atau 4. 

Skor  Penilaian 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Cukup Valid 

1 Tidak Valid 

 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang tepat, mohon untuk memberikan saran 

perbaikan agar dapat saya perbaiki 

5. Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 

ucapan terima kasih. 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

     

Gambar 1: Peneliti memperkenalkan      Gambar2: Siswa mencoba praktikum 

                  LKPD berbasis virtual lab         dengan bantuan LKPD  

                  pada kelompok kecil         berbasis virtual lab 

  

 

     

Gambar 3: Siswa mengisi angket            Gambar 4: Siswa mengisi angket  

                 sambil melihat produk  

                 LKPD yang dikembangkan 
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 Gambar 5: Peneliti menampilkan               Gambar 6: Siswa menggunakan LKPD  

       LKPD berbasis virtual                            berbasis virtual 

       kepada kelompok besar  

 

 

        

Gambar 7: Peneliti membagikan angket         Gambar 8: Siswa mengisi angket 
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